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BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

4.1. Kualitas Fisik 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pemberian aras molase yang berbeda 

memberikan pengaruh nyata (P<0,05) terhadap nilai hardness horizontal, hardness 

vertikal, dan kadar air, sedangkan nilai durability tidak berpengaruh nyata (P>0,05). 

Data hasil pengujian uji kualitas fisik pemberian aras molase berbeda sebagai 

binder pellet disajikan pada Tabel 3. 

 

Tabel 3. Nilai Kualitas Fisik Pellet Berbasis Pakan Fermentasi Dengan   

Pemberian Aras Molase Yang Berbeda 

Faktor 
Perlakuan 

M0 M1 M2 

Durability (%) 98,80 ± 0,83 97,20 ± 1,30 97,60 ± 1,14 

Hardness Horizontal (kg) 8,10c ± 0,68 12,40b ± 1,21 14,55a ± 0,76 

Hardness Vertikal (kg) 3,65b ± 0,45 6,50a ± 0,18 7,35a ± 1,69 

Kadar Air (%) 11,16a ± 1,35 9,62b ± 0,11 10,32ab ± 0,34 
abc Superskrip berbeda pada baris yang sama menunjukkan perbedaan nyata (p<0,05). 

 

4.1.1 Durability 

Pemberian aras molase yang berbeda tidak memberikan pengaruh nyata 

(P>0,05) terhadap nilai durability pellet. Nilai durability pada seluruh perlakuan 

berada di atas 97%, baik tanpa penambahan molase (M0) maupun dengan 

penambahan molase (M1 dan M2). Nilai tersebut menunjukkan bahwa pellet yang 

dihasilkan memiliki ketahanan fisik yang baik terhadap gesekan dan benturan 

selama proses penanganan, penyimpanan, dan transportasi. Nilai pellet durability 
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index (PDI) yang baik berada pada kisaran 98,50–99,12% (Harnentis et al.,2019). 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penambahan molase sebagai binder pada 

proses cold pelleting belum mampu meningkatkan durability pellet secara nyata. 

Nilai durability pellet lebih dipengaruhi oleh karakteristik bahan pakan dan 

proses pelleting yang sudah mendukung pembentukan ikatan antarpartikel 

(Harnentis et al., 2019). Bahan pakan fermentasi memiliki ukuran partikel yang 

halus dan homogen, sehingga daya ikat antarpartikel telah terbentuk dengan baik 

meskipun tanpa penambahan binder. Nilai durability pada dasarnya lebih 

dipengaruhi oleh kandungan pati dan serat bahan serta tekanan selama proses 

pelleting dibandingkan penambahan molase (Li et al., 2023; Utama et al., 2020; 

Syamsu et al., 2025). 

Penggunaan molase sebanyak 5% pada proses fermentasi onggok dan ampas 

tahu menyebabkan seluruh perlakuan memiliki kandungan molase dari bahan 

fermentasi tersebut. Komposisi bahan fermentasi sekitar 37% dalam formulasi 

ransum diperkirakan telah mengandung molase sekitar 1,8-1,9% sebelum 

penambahan molase sebagai binder. Penambahan binder sebesar 2,5% diperkirakan 

membuat total kandungan molase dalam campuran mencapai 4,3-4,4%, sehingga 

nilainya mendekati aras 5% yang dilaporkan optimal sebagai binder. Nilai 

durability seluruh perlakuan yang berada di atas 97% ini telah memenuhi kriteria 

pellet berkualitas baik (Harnentis et al., 2019; Sulistyanto et al., 2025). 

Karakteristik durability yang tergolong baik dan setara pada seluruh perlakuan 

menunjukkan bahwa penambahan molase sebagai binder tidak menjadi faktor 

penentu utama. 
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4.1.2 Hardness horizontal dan hardness vertikal 

Pemberian aras molase yang berbeda memberikan perbedaan nyata (P<0,05) 

terhadap nilai hardness horizontal dan hardness vertikal pellet berbasis pakan 

fermentasi. Pengukuran hardness secara horizontal dan vertikal dilakukan untuk 

mengetahui kekuatan mekanis pellet terhadap tekanan dari arah yang berbeda. 

Perbedaan arah pengujian ini didasarkan pada perbedaan luas bidang kontak yang 

menerima gaya tekan. Tekanan yang dihasilkan berbanding terbalik dengan luas 

bidang yang menerima gaya (P = F/A) (Bora et al., 2026). Nilai hardness meningkat 

seiring bertambahnya aras molase. Perlakuan M2 menghasilkan nilai hardness 

tertinggi, sedangkan M0 menunjukkan nilai terendah.  

Nilai hardness tertinggi diperoleh pada hardness horizontal perlakuan M2 

sebesar 14,55 kg. Peningkatan nilai hardness seiring bertambahnya aras molase 

menunjukkan bahwa molase berperan dalam memperkuat ikatan antarpartikel 

pellet. Menurut Netto et al. (2019), standar hardness horizontal pellet unggas 

berkisar 4,42–7,53 kg, namun, perbedaan dalam jenis bahan pakan, spesifikasi alat 

uji, dan parameter pengempaan membatasi perbandingan langsung dengan hasil 

penelitian. Adapun nilai kekerasan vertikal pada seluruh perlakuan lebih rendah 

dibandingkan kekerasan horizontal. Kondisi ini berkaitan dengan perbedaan luas 

bidang kontak pellet, sehingga distribusi gaya tekan yang diterima pellet berbeda 

pada penampang vertikal dan horizontal (Bora et al., 2026). Penggunaan molase 

meningkatkan pellet hardness vertikal maupun horizontal. 
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Nilai hardness yang tinggi diduga dipengaruhi oleh penggunaan molase pada 

proses fermentasi serta penambahan molase sebagai binder selama proses cold 

pelleting. Molase merupakan cairan karbohidrat yang bersifat non-Newtonian 

dengan karakteristik shear thinning. Karakteristik viskositas molase juga 

dipengaruhi oleh suhu, di mana peningkatan suhu menurunkan viskositas molase, 

sehingga molase menjadi lebih mudah mengalir dan menyebar pada permukaan 

partikel bahan pakan (Geremew et al., 2024). Penggunaan metode cold pelleting 

dan suhu yang berkisar 30–40°C diduga masih cukup untuk membantu penyebaran 

molase secara lebih merata, sehingga meningkatkan kontak dan adhesi antarpartikel 

bahan.  

Kandungan gula terlarut dalam molase seperti sukrosa, glukosa, dan fruktosa 

berperan sebagai perekat alami yang meningkatkan adhesi antarpartikel bahan 

pakan. Adhesi yang lebih baik menyebabkan struktur pellet menjadi lebih kompak 

dan meningkatkan kemampuan pellet dalam menahan gaya tekan, sehingga 

menghasilkan nilai hardness yang lebih tinggi (Mišljenović et al., 2016). 

Mekanisme tersebut diduga menjadi salah satu penyebab meningkatnya nilai 

hardness pellet pada penelitian ini. Molase memiliki sifat lengket dan viskositas 

tinggi, sehingga mampu meningkatkan daya ikat antarpartikel bahan dan 

menghasilkan struktur pellet yang lebih kompak. Peningkatan aras molase yang 

ditambahkan memperkuat ikatan antarpartikel, sehingga menghasilkan pellet 

dengan tingkat kekerasan yang lebih tinggi (Supriadi et al., 2021). Ukuran partikel 

bahan pakan fermentasi yang lebih halus dan homogen juga mempermudah 
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pembentukan struktur pellet yang kompak selama proses pelleting (Abadi et al., 

2019).  

Peningkatan hardness akibat penambahan molase tidak diikuti dengan 

peningkatan durability pellet secara nyata. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa 

penambahan molase lebih berpengaruh terhadap peningkatan kekerasan struktur 

pellet dibandingkan ketahanannya terhadap gesekan. Pellet hardness dengan 

tingkat yang terlalu tinggi juga perlu diperhatikan, karena dapat meningkatkan kerja 

mekanis organ pencernaan, khususnya ampela (Hafid et al., 2022). Pakan dengan 

tingkat kekerasan tinggi dapat meningkatkan aktivitas dan penebalan otot ampela. 

Formulasi pakan fermentasi yang digunakan dalam penelitian memerlukan 

penyesuaian persentase molase sebagai binder karena cenderung meningkatkan 

pellet hardness. 

 

4.1.3 Kadar air 

Pemberian aras molase yang berbeda menunjukkan perbedaan nyata (P<0,05) 

pada kadar air pellet berbasis pakan fermentasi. Perlakuan M0 memiliki kadar air 

yang lebih tinggi dibandingkan M1, sedangkan M2 tidak berbeda nyata dengan M0 

maupun M1. Nilai kadar air terendah diperoleh pada perlakuan M1 sebesar 9,62%, 

kemudian meningkat kembali pada perlakuan M2 sebesar 10,32%. Seluruh 

perlakuan memiliki kadar air di bawah 12% sesuai dengan standar kadar air bentuk 

pellet yang direkomendasikan yaitu maksimal 12–14% (SNI 8173.3). Kadar air 

yang berada dalam kisaran aman ini penting untuk menjaga stabilitas fisik pellet, 

karena kadar air yang terlalu tinggi dapat menyebabkan pellet menjadi lebih lunak 
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sehingga menurunkan kekerasan dan ketahanan fisiknya, mempercepat 

pertumbuhan jamur dan mikroorganisme perusak, serta mempersingkat umur 

simpan (Utama et al., 2020), sedangkan kadar air yang terlalu rendah menyebabkan 

pellet menjadi rapuh, kurang padat, dan sulit diproduksi secara efisien (Ahmed et 

al., 2022). Seluruh perlakuan dalam penelitian ini dinilai memenuhi syarat 

keamanan penyimpanan pakan pellet. 

Perbedaan kadar air antarperlakuan menunjukkan bahwa penggunaan molase 

sebagai binder mempengaruhi kemampuan pellet dalam mempertahankan kadar air. 

Molase memiliki sifat higroskopis, sehingga mampu menyerap dan 

mempertahankan air dalam bahan (Barik dan Chaira, 2024). Struktur berpori pada 

pellet memungkinkan terjadinya penyerapan dan penahanan air di dalam matriks 

pellet. Air yang terikat pada permukaan maupun di dalam pori-pori pellet dapat 

dipertahankan lebih lama ketika terdapat bahan yang bersifat higroskopis seperti 

molase. Molase juga memiliki sifat reabsorptif yang memungkinkan terjadinya 

penyerapan kembali uap air dari lingkungan setelah proses pengeringan (Kassa, 

2019). Penambahan molase pada aras sedang (perlakuan M1) diduga mampu 

membantu memperbaiki ikatan dan kerapatan partikel pellet, sehingga kadar air 

pellet menjadi lebih rendah. Penambahan molase pada aras tinggi (perlakuan M2) 

diduga mampu menyebabkan bahan dalam mengikat air menjadi lebih tinggi 

sehingga sebagian air tetap tertahan di dalam struktur pellet selama proses 

pengeringan (Kotta et al., 2019).  

Kadar air pellet juga berkaitan dengan karakteristik bahan pakan fermentasi 

yang digunakan. Proses fermentasi menyebabkan degradasi sebagian komponen 
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struktural bahan akibat aktivitas mikroorganisme, sehingga meningkatkan porositas 

dan luas permukaan bahan yang berpotensi meningkatkan kemampuan penyerapan 

air (Yan et al., 2025). Proses cold pelleting tidak melibatkan pemanasan tinggi 

seperti pada hot pelleting, sehingga diduga penguapan air lebih rendah 

dibandingkan hot pelleting dan sebagian kadar air masih tertahan dalam pellet. Pola 

perubahan kadar air yang terjadi menunjukkan bahwa interaksi antara karakteristik 

bahan fermentasi dan aras molase mempengaruhi kemampuan pellet dalam 

mempertahankan air selama proses pengeringan. Kadar air seluruh perlakuan tetap 

berada pada kisaran aman menunjukkan bahwa stabilitas fisik pellet tetap dapat 

dipertahankan selama penyimpanan. 

 

4.2 Kualitas Organoleptik 

Data uji organoleptik pemberian aras molase yang berbeda disajikan pada 

Tabel 4. 

 

Tabel 4. Skor Organoleptik Pellet Berbasis Pakan Fermentasi Dengan 

Pemberian Aras Molase Yang Berbeda 

Faktor 
Perlakuan 

M0 M1 M2 

Warna 3,89a ± 0,17 2,19b ± 0,14 2,04b ± 0,60 

Bau 4,77 ± 0,04 4,43 ± 0,20 4,44 ± 0,39 

Tekstur 4,15a ± 0,19 3,03c ± 0,28 3,44b ± 0,39 

Penampilan 3,81a ± 0,21 3,19b ± 0,13 2,89c ± 0,25 

Kesukaan 3,80a ± 0,19 3,24b ± 0,14 2,95c ± 0,20 
abc Superskrip berbeda pada baris yang sama menunjukkan perbedaan nyata (p<0,05). 

 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pemberian aras molase yang berbeda 

memberikan pengaruh nyata (P<0,05) terhadap nilai warna, tekstur, penampilan, 

dan kesukaan, tetapi tidak berpengaruh nyata terhadap bau (P>0,05). Nilai warna 
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menunjukkan perbedaan nyata (P<0,05), di mana M0 berbeda nyata lebih tinggi 

dibandingkan M1 dan M2. Penurunan skor warna menunjukkan bahwa 

penambahan molase sebagai binder menyebabkan warna pellet menjadi lebih gelap 

dan cokelat. Kondisi tersebut disebabkan oleh warna alami molase yang pekat 

akibat kandungan gula dan senyawa organik di dalamnya, sehingga semakin tinggi 

aras molase yang digunakan, maka warna pellet menjadi semakin gelap (Zaenal et 

al., 2023). Perubahan warna pellet akibat penambahan binder dapat digunakan 

sebagai indikator awal kualitas visual pellet, karena warna yang terlalu gelap dapat 

menurunkan penerimaan terhadap produk meskipun secara fisik pellet memiliki 

kekompakan yang baik (Mesmarian dan Toghyani, 2024). Warna pellet yang lebih 

gelap dipengaruhi oleh warna alami molase. Kontribusi reaksi pencokelatan non-

enzimatis selama proses pelleting relatif kecil karena proses yang digunakan tidak 

melibatkan pemanasan tinggi (Hao et al., 2025). 

Nilai bau tidak menunjukkan perbedaan nyata (P>0,05) antarperlakuan. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa penambahan molase sebagai binder tidak 

memberikan perubahan aroma yang signifikan pada pellet berbasis pakan 

fermentasi. Bau pada pakan fermentasi lebih banyak dipengaruhi oleh hasil 

metabolisme mikroorganisme selama proses fermentasi dibandingkan dengan 

penambahan molase sebagai binder (Xu et al., 2025). Bau fermentasi yang relatif 

seragam pada seluruh perlakuan menyebabkan skor bau tidak berbeda nyata 

antarperlakuan (Utama et al., 2020). Bau merupakan salah satu parameter penting 

dalam evaluasi kualitas pellet karena berhubungan dengan penerimaan awal 

terhadap pakan dan potensi palatabilitasnya (Utama et al., 2020). Bau pellet pakan 
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umumnya dipengaruhi oleh komposisi bahan baku, proses pengolahan, dan kondisi 

penyimpanan. Bau yang menyimpang dapat mengindikasikan adanya kontaminasi 

mikroba atau oksidasi lemak yang menurunkan kualitas pellet (Hasanah et al., 

2023).  

Nilai tekstur dan penampilan menunjukkan perbedaan nyata (P<0,05). 

Perlakuan M0 memiliki skor tekstur dan penampilan tertinggi dibandingkan 

perlakuan lainnya. Penambahan molase diduga meningkatkan kelembaban 

permukaan pellet sehingga menghasilkan permukaan yang lebih lengket dan kurang 

seragam (Mahfudz et al., 2020). Kondisi tersebut diduga berkaitan dengan sifat 

higroskopis molase yang meningkatkan kelembaban permukaan pellet, sehingga 

permukaan pellet menjadi lebih lengket, kurang seragam, dan cenderung lebih kasar 

(Dewi dan Rasmiyana, 2025). Peningkatan kadar air akibat penambahan molase 

juga diduga mempengaruhi kualitas visual dan tekstur pellet yang dihasilkan 

(Akbar et al., 2023). Hasil penelitian menunjukkan bahwa meskipun molase 

berfungsi sebagai binder, peningkatan aras molase yang terlalu tinggi diduga 

menyebabkan peningkatan kelembaban permukaan pellet yang lebih dominan 

dibandingkan efek perbaikan tekstur akibat pengikatan antarpartikel, sehingga skor 

tekstur dan penampilan cenderung menurun. 

Tekstur permukaan pellet merupakan parameter penting dalam penilaian 

kualitas fisik karena berkaitan dengan kemampuan pellet mempertahankan 

bentuknya selama proses penanganan dan transportasi (Ismi et al., 2017). 

Permukaan pellet yang halus dan seragam menunjukkan bahwa ikatan antarpartikel 

terbentuk secara lebih merata, sehingga pellet menjadi lebih kompak dan tidak 
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mudah mengalami kerusakan mekanis, sedangkan permukaan yang kasar atau tidak 

seragam dapat meningkatkan gaya gesek antar pellet maupun dengan dinding 

wadah selama penyimpanan dan transportasi (Ismi et al., 2017). Kondisi tersebut 

menyebabkan bagian permukaan pellet lebih mudah terkikis dan menghasilkan 

fines, sehingga berpotensi menurunkan nilai Pellet Durability Index (PDI) serta 

efisiensi penggunaan pakan (Alsaqoor et al., 2022). Pengaruh tersebut belum cukup 

besar untuk menghasilkan perbedaan durability yang nyata antarperlakuan. 

Penampilan visual pellet yang seragam juga menjadi indikator konsistensi proses 

produksi dan homogenitas campuran bahan pakan sebelum proses pelleting (Ismi 

et al., 2017). 

Nilai kesukaan menunjukkan perbedaan nyata (P<0,05), di mana perlakuan 

M0 memiliki skor tertinggi dan berbeda nyata dibandingkan M1 dan M2. 

Penurunan skor kesukaan menunjukkan bahwa panelis lebih menyukai pellet 

dengan warna lebih cerah, tekstur lebih halus, dan penampilan yang lebih seragam. 

Parameter kesukaan merupakan hasil integrasi seluruh karakteristik organoleptik 

yang diamati, sehingga perubahan warna, tekstur, dan penampilan akibat 

peningkatan aras molase turut mempengaruhi tingkat penerimaan panelis terhadap 

pellet (Sulistiyanto et al., 2025). Tingkat kesukaan pada uji hedonik ditentukan oleh 

atribut sensori yang mencakup warna, bau, tekstur, dan penampilan produk secara 

keseluruhan (Visalli et al., 2025). Preferensi panelis terhadap karakteristik visual 

dan tekstur tertentu menjadi penentu utama dalam tingkat penerimaan produk (Tan 

et al., 2020). Faktor psikologis panelis seperti pengalaman sensorik, ekspektasi, dan 
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tingkat familiaritas terhadap produk sejenis sangat menentukan persepsi dan 

penilaian akhir dalam uji organoleptik (Wati et al., 2022).  

Penurunan skor kesukaan dalam penelitian ini diduga berkaitan dengan 

perubahan karakteristik visual dan tekstur pellet akibat penambahan molase. Warna 

pellet yang semakin gelap, tekstur yang cenderung lebih kasar, serta penampilan 

yang kurang seragam pada aras molase yang lebih tinggi diduga menurunkan 

tingkat penerimaan panelis terhadap pellet yang dihasilkan. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa karakteristik visual dan tekstur menjadi faktor utama yang 

mempengaruhi tingkat kesukaan panelis terhadap pellet berbasis pakan fermentasi 

dalam penelitian ini.  
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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Simpulan 

Penambahan molase pada pellet pakan fermentasi terbukti meningkatkan 

kekerasan (hardness) dengan kadar air yang ideal (<12%). Penggunaan molase 

2,5% menghasilkan pellet terbaik dengan keseimbangan kualitas fisik yang baik, 

namun pemberian molase sebagai binder menurunkan kualitas organoleptik pakan 

yang dilihat dari warna, tekstur, penampilan, dan kesukaan. 

 

5.2 Saran 

Penelitian lanjutan mengenai penggunaan aras molase di bawah 5% perlu 

dilakukan untuk memperoleh level optimal sebagai binder pada pellet berbasis 

pakan fermentasi.   
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